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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis data dengan menggunékan metode p-chart,
100% Inspection, run chart, diagram fish bone dan diagram pareto serta
berdasarkan penelitian pada perusahaan tekstil PT. JOGJATEX mengenai
pengawasan kualitas terhadap produk pada pabrik tersebut, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikul.

Metode p-Chart

Dari diagram p-chart proses knitting diketahui bahwa untuk produk
kain tule terjadi 6 kali penyimpangan, 1 kali penyimpangan untuk produk
kain pelapis pakaian dalam dan 2 kali penyimpangan untuk produk kain
kantong, yang mana penyimpangan yang terjadi melebihi batas
pengawasan baik itu UCL ataupun LCL.

Sedangkan untuk proses finish diketahui bahwa untuk produk kain
tule terjadi 7 kali penyimpangan, tidak ada penyimpangan untuk produk
kain pelapis pakaian dalam dan 2 kali penyimpangan untuk produk kain
kantong, yang mana penyimpangan yang terjadi melebihi batas

pengawasan baik itu UCL ataupun LCL.
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Metode 100% Inspection

Dari diagram 100% Inspection proses knitting diketahui bahwa
untuk produk kain tule terdapat 6 kali penyimpangan, 1 kali
penyimpangan untuk produk kain pelapis pakaian dalam dan 2 kali
penyimpangan untuk produk kain kantong.

Sedangkan untuk proses finish diketahui bahwa untuk produk kain
tule terjadi 8 kali penyimpangan, tidak ada penyimpangan untuk produk
kain pelapis pakaian dalam dan 2 kali penyimpangan untuk produk kain
kantong, yang mana penyimpangan yang terjadi melebihi batas

pengawasan baik itu UCL ataupun LCL.

Metode Run Chart

Terjadi kenaikan dan penurunan atau bisa disebut juga variasi
tingkat kerusakan pada ketiga produk, diagram run chart ini tidak
memberikan keterangan apakah suatu titik tertentu sangat berbeda den;gan
titik-titik yang lain sehingga menuntut perubahan proses.

Diagram run chart im bersifat hanya memantau suatu proses
apakah pada proses itu terjadi perubahan-perubahan sepanjang waktu.
Seperti, perusahaan dapat mendesain proses perubahan performa mesin
dan produktivitas sepanjang waktu. Untuk mengetahui penyebab
terjadinya kerusakan-kerusakan yang terjadi maka perlu diadakan

penelitian lebih lanjut.
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Metode.Diagram Fish Bone

Dari hasil analisis dengan menggunakan metode fish bone dapat
diketahui sebab-sébab kerusakan yang terjadi. Pada proses knitting, faktor
yang menjadi penyebab adalah faktor mesin berupa pengesetan yang tidak
baik, faktor metode berupa pengangkutan bahan baku selama proses
produksi yang tidak benar, dan faktor manusia yaitu kurangnya ketelitian
dan konsentarsi karyawan.

Pada proses finish, faktor yang menjadi penyebab adalah faktor
material berupa bahan baku yang kualitasnya tidak baik, faktor manusia

yaitu kurang cermatnya karyawan dalam mengeluarkan kain dari mesin.

Metode Diagram Pareto

Dilihat dari diagram pareto yang telah diulas di bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa penyebab utama kerusakan produk adalah
pada mesin knitting dengan persentase sebesar 25.86%. Sedangkan
penyebab-penyebab yang lain adalah pada mesin warping, mesin dyeing,
mesin inspecting, mesin drying, mesin boiler, mesin perpacking, aliran
listrik, mekanik, dan generator.

Untuk jenis-jenis kerusakan yang ditimbulkan oleh mesin knitting
ini adalah :

- Benang putus,

- Adanya jeratan-jeratan pada kain grey,

- Mesin berhenti bekerja,
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- Adanya flek oli pada kain grey,

- Tidak sinkron-nya jarak antar benang dalam kain.

Saran

Berdasar hasil analisis di atas, penyebab utama kerusakan produk adalah
pada proses kritting tepatnya pada faktor mesin dan faktor manusia. Maka
untuk menghindari kerusakan produk yang disebabkan pada proses
knitting di masa yang akan datang, penulis ingin memberikan saran-saran
antara lain :

e Perlu meningkatkan maintenance terhadap mesin-mesin produksi,
yang dapat dilakukan dengan penelitian jangka waktu penggunaan
mesin dan penggantian suku cadangnya. Sehingga bila tiba
waktunya penggantian suku cadang, perlu dengan segera diganti
untuk menghindari kerusakan produk yang lebih besar.

* Pengesetan mesin sebaiknya dilakukan oleh bagian mekanik yang
berpengalaman dan tentunya sesuai dengan buku petunjuk mesin
(user’s manual).

e Menambah shift kerja untuk menghindari kejenuhan yang

berakibat kurang konsentrasinya karyawan.
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